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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS Il11
DI SD 12 REJANG LEBONG
Oleh :

Dhea Putri Wijayanti
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya implementasi Kurikulum 2013 , pada
kelas Il di SDN 12 Rejang Lebong .Berkaitan dengan hal tesebut, maka pelaksanaan
pembelajarannya menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik memiliki ciri
khas terpadu dari sejumlah muatan pelajaran dengan tujuan agar lebih bermakna bagi
siswa.Namun,pembelajaran tematik sebagai program pemerintah masih  belum
dilaksanakan dengan baik dan maksimal karena dalam penerapannya masih memiliki
problem atau masalah.Tujuan dari penelitian ini : Untuk mengetahui problematika
pembelajaran tematik kelas 111 di SD 12 Rejang lebong.Untuk mengetahui sosuli yang
dilakukan oleh guru dalam menghadapi problrmatika pembelajaran .

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang bersifat kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang ada sesuai dengan data
yang ditemukan di lapangan.Dalam penelitian ini penulis menggambarkan mengenai
problematika pembelajaran tematik kelas 111 di SDN 12 Rejang Lebong. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas 111, dan siswa di SDN 12 Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis data yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama problematika pembelajaran
tematik kelas 111 di SDN 12 Rejang Lebong antara lain kesulitan menyusun RPP, kesulitan
mengorganisasikan waktu dengan materi pembelajaran, metode pembelajaran tematik
monoton dan kurang relevan, media pembelajaran tematik masih minim dan sederhana,
motivasi belajar siswa masih rendah, sarana dan prasarana belajar kurang memadai,
kesulitan memanfaatkan waktu dalam penilaian.Kedua adapun solusi yang ditempuh untuk
mengatasi problematika pembelajaran tematik antara lain sharing atau tukar pendapat
dengan teman sesama guru, mengumpulkan materi pelajaran dalam dua pertemuan menjadi
satu, mengkombinasikan metode ceramah dengan metode lainnya seperti metode simulasi
dan melihat kembali materi yang akan di ajarkan kemudian baru menentukan metode yang
akan dipakai, menggunakan media audio visual,mengajak siswa keluar kelas dan
mengamati lingkungan sekitar sekolah, memindahkan kegiatan pembelajaran ke lapangan
agar memberikan suasana yang berbeda, membuat resume pembelajaran yang akan
disampaikan.

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Tematik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran tematik adalah salah satu strategi pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran satu dengan yang
lainnya sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa.Tema
menjadi pokok pembicaraan dan gagasan yang mudah memusatkan siswa pada satu
tema tertentu. Dengan strategi pembelajaran tematik ini, siswa akan lebih fokus dan
konsentrasi sehingga pemahaman terhadap satu meteri pembelajaran akan lebih
mendalam.Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara
aktif. Siswa tidak hanya dijadikan objek, tapi dituntut aktif untuk terlibat langsung
di lapangan. Keterlibatan aktif akan membuat siswa memperoleh pengalaman yang
luas. Pengalaman inilah yang akan membawa siswa mampu menghubungkan antara

satu konsep dengan konsep yang lain.!

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.’Tema tersebut kemudian diulas atau
dilaborasi dari berbagai sudut pandang baik dari pandangan ilmu pengetahuan,

humaniora maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi

! Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid (Yogjakarta: Diva
Press, 2013), him.166

’Depdiknas, Model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah dasar (Jakarta,
Depdiknas,2006),him.3



anak didik.Dalam pembelajaran tematik diharapkan dapat memberikan hasil belajar

yang optimal dan maksimal.

Pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan menciptakan sebuah
pembelajaran terpadu, yang akan mendorong keterlibatan siswa dalam belajar,
membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi
pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa, dalam belajar secara tematik

siswa akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang tinggi .2

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa
pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam
belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat
menumbuhkan Kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang

berbeda satu dengan yang lainnya.

Salah satu problematika dalam kesulitan belajar terjadi pada pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik masih dianggap sebagai suatu hal yang sangat rumit
bagi kebanyakan guru, anggapan rumit tersebut dipengaruhi oleh cara pandang
guru terhadap dirinya, karena merasa kurang berpengalaman, tidak memiliki
pengetahuan yang komplit, dan kurangnya motivasi untuk belajar serta mencoba,
sehingga masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam membuat perencanaan

pembelajaran dan pelaksanaannya, bahkan guru juga kebingungan dalam

3Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Dirjen Kelembagaan Agama
Islam: Jakarta, 2005),him .5



melakukan evaluasi pembelajaran, karena autentik asesmen membutuhkan

ketekunan, ketelitian keuletan dan kesabaran guru dalam pelaksanaannya.*

Implementasi pembelajaran tematik dilakukan dengan tahapan-tahapan
sebagai berikut; (1) Perencanaan, (2) Penerapan Pembelajaran, (3) Evaluasi. Dalam
tahap perencanaan guru melakukan pemetaan KD, penentuan tema, analisis
indikator, penetapan jaringan tema, penyusunan silabus dan penyusunan RPP.
Sedangkan dalam tahap penerapan/pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui
langkah-langkah pendahuluan inti dan akhir. Adapun dalam tahap evaluasi atau
penilaian pembelajaran tematik dilakukan dengan penilaian proses dan hasil. Alat
penilaian yang digunakan berupa tes dan non tes, yang meliputi; (1) tes tertulis; (2)
tes lisan; (3) tes pembuatan; (4) catatan perkembangan siswa; (5) portofolio.
Penilaian ini tidak terpadu melalui tema, tetapiterpisah sesuai kompetensi dasar,
hasil belajar, dan indikator pembelajaran sehingga nilai akhir pada laporan hasil

belajar siswa (LHBS) atau rapor dikembalikan pada kompetensi mata pelajaran .°

Sehingga dalam implementasinya belum sebagaimana yang diharapkan.
Masih banyak guru yang merasa sulit dalam melaksankan pembelajaran tematik ini.
Hal ini terjadi antara lain karena guru belum mendapat pelatihan secara insentif

tentang pembelajaran tematik.

4Indriani, Fitri. Kompetinsi Pedagogik Mahasiswa Dalam Mengelola Pembelajaran
Tematik Integratif Kurikulum 2013 pada Pembelajaran (Micro di PGSD UAD Yogyakarta. Jurnal
(2:2). 2015,hIm 50

Sungkono. Pembelajaran Tematik dan Implementasinya di Sekolah Dasar. Jurnal 3(1): 52.
1 Februari 2019. 2006,him 30



Disamping itu guru masih sulit meninggalkan kebiasaan kegiatan
pembelajaran yang penyajiannya berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi.
Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tiap mata pelajaran
mendukung semua kompetensi (sikap, keterampilan, pengetahuan). Mata pelajaran
dirancang terkait dengan yang lain dan memiliki kompetensi dasar yang diikat oleh
kompetensi inti tiap kelas. Semua mata pelajaran diajarkan dengan pendekatan
yang sama (saintifik) melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar ,Bermacam

jenis konten pembelajaran diajarkan terkait dan terpadu satu sama lain.

Hasil penelitian di SDN 12 Rejang Lebong ,masih banyak ditemui
problematika dalam kesulitan belajar yang disebabkan pembelajaran tematik. yaitu
peran guru masih sangat dominan dalam menyampaikan pembelajaran kepada
peserta didik .oleh karenanya menimbulkan siswa masih kurang dalam pemahaman
materi, kurangnnya berfikir kreatif dalam mengaitkan mata pelajaran lain dan
pengalaman pribadi siswa, kurangnya berkomunikasi dalam situasi yang
nyata.Karena banyak kesulitan yang terjadi pada pembelajaran tematik, dan untuk
perkembangan siswa itu sendiri cendrung sulit mengikuti pembelajaran tematik

karena belum beradaptasi pada metode pembelajarannya.

Dan problem yang dialami guru dalam perencanaan pembelajaran tematik
yaitu problem kemampuan mengelola waktu dalam pembelajaran kemampuan guru

dalam mengelola waktu pembelajaran masih sangat rendah. Penyebabnya bisa



karena faktor internal maupun karena faktor eksternal. Dari faktori nternal yaitu
guru terlalu berbelit-belit dalam menyampaikan materi,guru terlambat datang ke
kelas, dan lain sebagainya. Sedangkan dari faktor eksternal yaitu struktur
kurikulum yang memberikan alokasi waktu yang sangat terbatas, konsentrasi

peserta didik yang rendah, dan pelanggaran terhadap tata tertib kelas atau sekolah .

Problem metode dan sistem penyajian bahan pelajaran ,problem yang
seringkali ditemukan pada problem pendayagunaan media pembelajaran masih
jarang guru yang mendayagunakan media pembelajaran, guru kurang terampil
menggunakan metode penyajian, guru sangat terikat pada satu metode saja, dan
guru tidak memberikan umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan oleh siswa

serta guru kurang menguasai beberapa bahan penyajian yang menarik dan efektif.

Problem media pembelajaran masih jarang guru yan gmenggunakan media
pembelajaran sebagai alat untuk membantu meningkatkan kegiatan pembelajaran.
Ada beberapa alasan guru tidak mendayagunakan media pembelajaran antara lain:
pertama, media pembelajaran membuat lebih repot; kedua, media pembelajaran
sebagai sesuatu yang canggih dan mahal; Kketiga, khawatir tidak bisa
mengoperasikan media pembelajaran; keempat, media pembelajaran sebagai sarana
hiburan; kelima, sekolah tidak menyediakan media pembelajaran; keenam, guru

lebih suka berceramabh.

Problem sarana dan prasarana pembelajaran sarana, prasarana dan sumber

belajar seperti tanah, gedung,perpustakaan, laboratorium sangat menunjang kualitas



pendidikan danpembelajaran di sekolah. Banyak lembaga pendidikan terutama
yang dikelola oleh masyarakat yang tidak memiliki sarana, prasarana yang
memadai sesuai dengan standar nasional pendidikan. Kurangnya sarana, prasarana,
dan sumber belajar yang memadai di sekolah sekolah menyebabkan rendahnya

mutu lulusan dan daya saing sumber daya manusia Indonesia.

Kesulitan dalam menentukan kriteria penilaian banyaknya aspek yang
menjadi objek penilaian membuat guru merasa kesulitan dalam menilai siswa
berdasarkan aspek dan indikator-indikator penilaian sehingga membuat guru
merasa bingung dalam menentukan Kkriteria penilaian untuk menilai keadaan
siswa.kesulitan dalam memberi skor,dalam menilai siswa seorang guru harus
memberikan nilai sesuai dengan capaian yang dimiliki oleh siswa, mengukur
kemampuan siswa secara nyata dengan memberikan skor penilaian yang sesuai
dengan kemampuannya. Namun terkadang guru memilki kesulitan dalam
memberikan skor dikarenakan keadaan siswa yang lamban dalam belajarnya atau

materi pelajaran yang harus terselesaikan dalam waktu tertentu.

Kesulitan dalam memanfaatkan waktu, penilaian kurikulum 2013
membutuhkan waktu yang lama dikarenakan banyaknya aspek yang harus dinilai
oleh guru. Dalam proses pembelajarannya, kurikulum 2013 juga harus menargetkan
guru dan siswa untuk menyelesaikan satu tema pembelajaran dalam waktu
tertentu.kesulitan dari perbedaan karakter siswa ,perbedaan karakter dari masing-

masing individu serta kemampuan dan gaya belajar siswa menjadikan guru merasa



kesulitan dalam menilai siswa, belum lagi dalam menghadapi siswa yang lamban

dalam belajarnya.

Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
problematika pembelajaran tematik kelas 111 di SD 12 Rejang Lebong. dan untuk
mengetahui lebih dalam sejauh mana problematika pembelajaran tematik Kelas 111
di Sd 12 Rejang Lebong dan solusi-solusi apa saja yang dilakukan oleh guru kelas

I11 maupun pihak sekolah untuk mengatasi problem tersebut .

B. Fokus Masalah
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka
fokus masalah dalam penelitian ini adalah problematika pembelajaran tematik kelas
11 di SD 12 Rejang Lebong, kemudian untuk subjek penelitian kepada kepala

sekolah, guru kelas 111 dan siswa kelas 111 di Sd 12 Rejang Lebong .

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Apa saja problematika pembelajaran tematik kelas 111 di SD 12 Rejang Lebong
?
2. Bagaimana solusi guru dalam menghadapi problematika pembelajaran tematik

kelas 111 di SD 12 Rejang Lebong ?



. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran tematik Kelas Il di SD 12
Rejang Lebong
2. Untuk mengetahui solusi guru dalam menghadapi problematika pembelajaran

tematik Kelas 111 di SD 12 Rejang Lebong

. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat, memberikan ide dan
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, serta dapat digunakan sebagai
referensi bagi pihak yang berkepentingan untuk penelitian lebih lanjut
tentang masalah pembelajaran mata pelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan permasalahan ketidak
mampuan belajar pada siswa dapat teratasi. Juga dapat digunakan
sebagai masukan, referensi, dan sumbangan pemikiran untuk mengatasi
masalah ketidak mampuan belajar. Kesulitan belajar akan terus

meningkat setiap tahun di masa mendatang.



b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengatasi masalah kesulitan
belajar siswa, guru diharapkan mampu mentransmisikan ilmu
pengetahuan yang sebanyak-banyaknya sehingga siswa dapat dengan
mudah mempelajari materi yang diajarkan atau disampaikan oleh guru
selama proses pembelajaran.
c. Bagi Peserta didik
Siswa di nantikan untuk menumbuhkan prestasi akademik materi
pelajaran, sehingga mencapai nilai hasil belajar yang baik .
d. Bagi Peneliti
SD 12 Rejang Lebong akan menambah pengetahuan Anda
tentang materi pelajaran, mengembangkan pengetahuan Anda dan
memberi Anda pengalaman yang lebih menarik terkait dengan program

yang dilakukan di bidang sains, khususnya di dunia pendidikan.



A

BAB 11

LANDASAN TEORI

Problematika Pembelajaran

1. Pengertian Problematika Pembelajaran

Kata problem berasal dari bahasa Inggris yang berarti problem atau problem,
yaitu “problematic”.Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, problem
berarti sesuatu yang tidak dapat dipecahkan,yang menimbulkan masalah.Menurut
buku harian Abd Muhith tentang masalah pembelajaran campuran, masalah adalah
kesenjangan antara apa yang seharusnya terjadi dan keadaan yang membutuhkan
penyelesaian .5

Masalah didefinisikan sebagai sesuatu yang mencegah mencapai tujuan .
Masalah itu sendiri merupakan kendala atau masalah yang perlu dipecahkan.
Dengan kata lain, masalah adalah kesenjangan antara kenyataan dan apa yang
diharapkan cukup untuk mencapai hasil yang maksimal. Menurut Daryanto, kata
“problem” berarti masalah atau persoalan.

Dari beberapa pendapat di atas,maka problematika merupakan suatu
kesenjangan yang timbul pada kenyataan dan berbeda dari yang di harapkan yang
harus diselesaikan agar tercapai pada tujuan.Istilah belajar adalah suatu usaha untuk
mengajar seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai upaya, strategi,
metode, dan pendekatan untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan.

Kata belajar dalam kamus bahasa Indonesia berasal dari kata education yang berarti

®Abd.Muhith, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di MIN 111 Bondowoso,
(Indonesian Journal of Islamic Teaching Vol. 1 No. 1, 2018), him 47
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cara atau proses membuat orang belajar. Dalam bahasa Inggris artinya mengajar
atau  menginstruksikan,  menginstruksikan, mengajar untuk  melakukan,
menginstruksikan untuk melakukan.

Menurut Corey, belajar adalah proses secara sadar mengarahkan lingkungan
seseorang untuk berpartisipasi dalam perilaku tertentu. Belajar adalah topik khusus
pendidikan. Belajar sebagai suatu kegiatan yang sistemik dan sistematis yang
tersusun dari berbagai komponen, saling bergantung, tidak parsial, saling
melengkapi dan berkesinambungan antara satu komponen pendidikan dengan
komponen pendidikan lainnya.’

Menurut Gagne dan Briggs dari Mulyono,belajar didefinisikan sebagai
seperangkat kegiatan yang dimaksudkan untuk secara sengaja mempengaruhi siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar difasilitasi.Belajar pada hakekatnya adalah
suatu usaha untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran agar mereka dapat
memenuhi tujuan belajarnya sesuai dengan yang diharapkan.®

Jadi, yang dimaksud problematika pembelajaran adalah segala sesuatu yang
menimbulkan masalah dan menyebabkan proses belajar mengajar menjadi
terhambat sehingga mempengaruhi tercapainya tujuan dari proses belajar itu

sendiri.

"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya,
2017), him. 34-36

8Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 5 dan 7.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Problematika dalam Pembelajaran :

Dalam proses pembelajaran, banyak faktor-faktor probelematika yang dapat
mempengaruhi pembelajaran tersebut, antara lain yaitu sebagai berikut :

1) Faktor Internal (Faktor Yang Berasal Dari Dalam Diri Peserta didik)

Dalam faktor internal ini meliputi beberapa hal ialah dianataranya,
motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Adapun
penjelasannya ialah sebagai berikut :°
a) Motivasi

Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu. Para pakar psikologi menagatakan bahwa kata
motivasi ialah dikaitkan dengan belajar untuk mengambarkan proses yang
dapat mencapai beberapa hal yaitu :

(1) Memunculkan dan mendorong perilaku

(2) Memberikan arah atau tujuan perilaku

(3) Memeberikan peluang terhadap perilaku yang sama
(4) Mengarahkan pada pilihan perilaku tertentu

Motivasi sangat penting untuk menjadikan peserta didik untuk menjadi
lebih giat dan semangat dalam belajar. Namun, Kkenyataanya pada
probelematika pembelajaran saat ini sering kali dijumpai peserta didik tingkat

motivasinya masih kurang.

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 16
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b) Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa
jenis tindakan pada situasi dan keadaan yang tepat. Dan sikap belajar juga
merupakan suatu kecenderungan perilaku sesorang yang mempelajari hal-hal
yang bersifat akedemik.Namun,yang dikatakan pada sikap dalam
probelematika pembelajaran ini ialah sikap antara guru dan peserta didik yang
sesuai atau tidak dalam pembelajaran tersebut.
c) Minat

Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Jika semakin kuat hubungan
tersebut maka akan semakin besarnya minatnya.Artinya semakin besar
minatnya maka semakin giat belajar. Namun, dalam proses belajar pada minat
ini sering ditemui beberapa problematika pembelajaran salah satunya yaitu
tingkat minat belajarnya peserta didik masih rendah terhadap pada kurikulum

tematik.1°

d) Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar yaitu serangkaian tingkah laku yang dilakukan secara
konsisten atau berulang kali sesuai dengan jadwal mata pelajaran di kelas oleh
peserta didik. Dan kebiasaan belajar ini semestinya bisa dilakukan diamana

saja dan kapan saja, seperti di rumah, atau diluar rumah. Namun, dalam

19 1bid.,hIm 17
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kebiasaan belajar saat ini, banyak yang telah mempengaruhi hal-hal sehingga
semakin minim tingkat kebiasaan belajar dilakukan, sehingga sering dijumpai
peserta didik tidak mengerti dan tidak paham akan pelajaran yang disampaikan

oleh guru apabila ada tugas rumah.*!
e) Konsep Diri

Konsep diri merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan
seseorang masing-masing. Karena pada kenyataanya konsep diri ialah untuk
menentukan terhadap individu tentang bagaimana bertindak dalam berbagai
situasi. Jadi, sebenarnya konsep diri dapat dikatakan bahwa konsep diri ialah
yang mempengaruhi setiap aspek pengalaman baik itu pikiran, persepsi,

perasaan, dan tingkah laku individu.

2) Faktor Ekstranal (Faktor Yang Berasal Dari Luar Diri Peserta didik)

Dalam faktor ekstranal meliputi bebebrapa hala dianataranya ialah
sebagai berikut : Lingkuan sosial dan juga lingkungann non sosial. adapun

penjelasanya yaitu :

a) Lingkungan Sosial

Dalam lingkungan sosial ini termasuk ke dalam lingkungan
sekolah seperti guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas.

Dan hal ini dapat mempengaruhi semangat belajar seiswa. Para guru

11 Roida. E.F.S, Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar

Matematika, Jurnal (Jakarta: Program Strata 1 Universitas Indraprasta PGRI,2010), him. 126
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yang misalnya selalu menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik
dan memperlihatkan keteladanan yang baik dan juga rajin,
Khususnya dalam hal belajar seperti pada pelajaran tematik yang
seandainya proses belajar antara guru dan peserta didik terjalin

dengan baik.*2

Namun, dalam hal ini sebaliknya apabila pembelajaran
tematik yang sulit dipahami oleh peserta didik yang disampaikan
guru maka, memunculkan hal-hal baru yang dapat menyebabkanya
beberapa faktor, baik antara dari penerimaan peserta didik itu
sendiri, atau dari cara pemyampaian guru, atau bahkan dari sub-sub

tema pemebelajaran tematik tersebut.
b) Lingkungan Non Sosial

Pada faktor eksternal lingkungan non sosial ini ialah
merupakan suatu kondisi atau keadaan terhadap bahan ajaran mulai
dari alat-alat belajar yang dibutuhkan seperti materi pembejaran
kurikulum tematik, misalnya yang berupa satu sub tema materi
pembelajaran namun pembahasannya yang mencakup semua materi
pembelajaran yang luas, sedangkan waktu belajar yang digunakan

terkadang tidak sesuai dengan situasi yang pas pada peserta didik.'3

12 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 101
13 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 90-91
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B.

Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata tema mengacu pada
suatu topik.Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan beberapa bagian isi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu
kesatuan dan mengemasnya dalam bentuk topik.

Menurut Abdul Majid, pembelajaran tematik adalah pembelajaran campuran
menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran dan

memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.*

Menurut Daryanto,pembelajaran tematik sengaja menggabungkan atau
mengintegrasikan beberapa kompetensi inti (KD) dan indikator dari beberapa
kurikulum mata pelajaran atau standar isi (SI) ke dalam satu kesatuan yang

mengelompokkannya ke dalam tema pendekatan pembelajaran.*®

Menurut Fogarty dan Indrawati yang dikutip Sunhaji,Tematik adalah
pendekatan pembelajaran yang dengan sengaja mengaitkan berbagai aspek baik
dalam intra pelajar maupun antar pelajaran.Pembelajaran tematik disebut blended

learning sebagai terjemahan dari blended teaching and learning. Ada yang

“4Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), him. 80

5Daryanto,Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi kurikulum 2013,
(Yogyakarta:Gava Media,2014) , him. 87
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menyebutnya Kurikulum Terpadu (Curriculum Approach) atau Pendekatan

Kurikulum Konsisten (Consistent Curriculum Approach).®

Berdasarkan beberapa pendapat dari tokoh di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa  pembelajaran  tematik  adalah  pendekatan  pembelajaranyang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaranke dalam tema
melalui proses pembelajaran yang bermakna dandisesuaikan dengan perkembangan

siswa.

Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :
a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran Tematik Berpusat pada Siswa-Siswa (Student-
Centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern dimana
siswa sering dijadikan sebagai mata pelajaran dan guru berperan sebagai
fasilitator yaitu memberikan fasilitas kepada siswa. Lakukan kegiatan
belajar.
b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan siswa pengalaman

langsung (direct experience). Pengalaman langsung ini menghadapkan

®Abd.Kadir dan Hanun Asrohah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada,2015), him. 5
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siswa dengan yang nyata (konkret) sebagai dasar pemahaman yang lebih
abstrak.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, pembagian antar mata pelajaran tidak
terlalu jelas. Fokus pembelajaran adalah pada pembahasan isu-isu yang
paling berkaitan dengan kehidupan siswa.
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menghadirkan konsep mata pelajaran yang
berbeda dalam proses pembelajarannya. Oleh Kkarena itu, siswa dapat
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk
membantu siswa memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
d. Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel ketika guru dapat
menghubungkan materi dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran lainnya
dan menghubungkannya dengan kehidupan siswa dan kondisi lingkungan
tempat mereka tinggal dan sekolah.
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mencapai potensinya secara maksimal

sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
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g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip pembelajaran aktif, kreatif,

efektif dan menyenangkan.’

Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik di atas, proses
pembelajaran tematik harus menyenangkan, memberikan kesempatan kepada
siswa, dan memungkinkan mereka untuk membangun pengetahuannya sendiri
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Pembelajaran tematik juga harus relevan
dengan pengalaman siswa.Hal ini dimaksudkan agar siswa tetap dapat memahami

hal-hal dan konsep yang abstrak.

Landasan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik sebagai bagian dari kurikulum tematik memiliki
beberapa landasan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru
perlu mempertimbangkan banyak faktor dalam melakukan pembelajaran topik di
SD/MI. Karena pembelajaran pada dasarnya merupakan implementasi dari
kurikulum terapan, maka pembelajaran selalu membutuhkan landasan yang kokoh
dan berpijak pada hasil pemikiran yang mendalam.
a. Landasan Filosofis
Munculnya pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran
filsafat: progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran Progresivisme

percaya bahwa proses pembelajaran harus fokus pada pembentukan kreativitas,

Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA &
Anak Usoa Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him 163
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penyediaan berbagai kegiatan, suasana alami, dan perhatian pada pengalaman
siswa. Aliran Konstruktivis melihat pengalaman langsung siswa sebagai kunci
untuk belajar. Aliran humanis memandang siswa dari segi keunikan, potensi
(kemampuan) dan motivasinya,.*®
b. Landasan Psikologis

Psikologi perkembangan sangat diperlukan dalam merancang isi atau
tema materi pembelajaran yang tersedia bagi siswa sehingga tingkat keluasan
dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Psikologi
pembelajaran berkontribusi pada bagaimana konten atau materi pembelajaran
dikomunikasikan kepada siswa dan bagaimana dan bagaimana siswa perlu
mempelajarinya.*®
c. Landasan Yuridis

Praktik pembelajaran tematik perlu dilindungi oleh hukum sebagai
landasan hukum, yaitu legitimasi praktik pembelajaran tematik dalam arti
dianggap sah jika mencapai legitimasi formal.Dasar hukum mengacu pada
berbagai pedoman atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran di SD atau MI. Dasar hukum:

1) Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak atas pendidikan

yang layak.

18Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Press, 2013), him. 256

P Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu ( Bandung:PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2014), him. 88
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2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 5, Pasal 1-b, menyatakan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak memperoleh prestasi pendidikan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak,
Pasal 9 Ayat 1 menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pelatihan dalam batas-batas perkembangan individu dan
tingkat kecerdasan anak. minat dan bakat.

Dari uraian dasar-dasar pembelajaran tematik di atas, dapat
disimpulkan bahwa dasar dari praktik pembelajaran tematik adalah untuk
memberikan pendidikan yang merata sesuai dengan perkembangan,
kemampuan, minat, dan kebutuhan siswa. Pendekatan pembelajaran tematik
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan siswa agar dapat
memberikan mereka pengalaman belajar yang bermakna.

4. Prinsip Pembelajaran Tematik
Di bawah ini adalah beberapa prinsip yang berkaitan dengan pembelajaran
tematik.
a. Pembelajaran tematik integratif memiliki tema-tema topik yang dekat dengan
dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tempat menjadi alat

penghubung berbagai materi dari beberapa mata pelajaran.
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b. Pembelajaran tematik integratif membutuhkan pemilihan beberapa tema yang
berpotensi saling terkait.Dengan cara ini, materi yang dipilih dapat menjadi
topik yang bermakna.

c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan
kurikulum yang berlaku, tetapi pembelajaran tematik inklusif harus mendukung
tercapainya tujuan penuh kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam
kurikulum.

d. Materi pembelajaran yang dapat digabungkan menjadi topik selalu
mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, keterampilan, kebutuhan,
dan pengetahuan sebelumnya.

e. contoh tema terintegrasi tidak terlalu ditegakkan. Dengan kata lain, bahan yang
tidak dapat digabungkan tidak perlu digabungkan.

. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik

A. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik berkembang seiring dengan tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Siswa juga diharapkan:
a. Memperdalam pemahaman Anda tentang konsep yang Anda pelajari
dengan cara yang lebih bermakna.
b. Mengembangkan keterampilan dalam menemukan, memproses, dan
menggunakan informasi.
c. Tanamkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang Anda

butuhkan dalam hidup.
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e.

Mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi dan menghargai pendapat orang lain.contoh Tingkatkan
semangat Anda untuk belajar.

Pilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan Anda.?

B. Manfaat Pembelajaran Tematik

Menggunakan pembelajaran tematik memiliki banyak manfaat bagi siswa

dan guru. Manfaat tersebut antara lain:

a. pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa tentang
realitas, tergantung pada tingkat perkembangan intelektual siswa.

b. Pembelajaran Tematik memungkinkan siswa untuk mengekspor
pengetahuan mereka melalui berbagai kegiatan pembelajaran.

c. Pembelajaran tematik dapat meningkatkan keakraban hubungan antar siswa.

d. Pembelajaran tematik membantu meningkatkan profesionalisme guru.

e. Menyenangkan karena dimulai dari minat dan kebutuhan anak.

f. Hasil belajar bertahan lebih lama karena mudah diingat dan bermakna.

g. Mengembangkan kemampuan berpikir anak sesuai dengan permasalahan
yang dihadapinya.

h. Mengembangkan keterampilan sosial di tempat kerja, keterbukaan,
komunikasi, dan kemampuan untuk menanggapi ide-ide orang lain. 2
D1pid.,him 4
ZDinas pendidikan kota, Pembelajaran Tematis Di Kelas I, 11, 111 SD dan MI, (Surabaya;

2006), him 2
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6. Keunggulan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik
a. Keunggulan Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman, pembelajaran mata pelajaran memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan pembelajaran tradisional.

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

b. Kegiatan yang dipilih untuk pelaksanaanpelajaran Temadidasarkan

pada minat dan kebutuhan siswa.

c. Kegiatan belajar menjadi lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, serta

hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

d. Membantu mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

e. Pengembangan keterampilan sosial siswa, misalnya kerjasama,

Toleransi, komunikasi dan reaksi terhadap ide orang lain.

Dapat kita simpulkan bahwa nilai tambah terdapat pada kegiatan selama
proses belajar . Dengan kata lain memberi kesempatan kepada tenaga pendidik
guna mengembangkan aktivitas belajar yang menciptakan lingkungan belajar serta
menyenangkan, kemampuan berpikir dan sosial siswa. Dekat dengan konsep

pembelajaran nyata dan kehidupan siswa.?

2Rusman, Seri manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran
Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi Kedua, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2016),
him. 257-258.
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b. Keterbatasan Pembelajaran Topik
Selain keunggulan , ada beberapa keterbatasan pembelajaran tematik .
Abdul Majid mengidentifikasi beberapa aspek keterbatasan pembelajaran mata
pelajaran:
1. Aspek Guru
Secara akademis, guru harus terus mencari informasi dan banyak
membaca buku. Hal ini memastikan bahwa penguasaan materi pelajaran
tidak terfokus pada topik pembelajaran tertentu. Tanpa kondisi ini, sulit
untuk melakukan studi subjek dengan baik.
2. Aspek Siswa
Pembelajaran tematik membutuhkan keterampilan belajar yang
relatif 'baik' dari siswa, baik secara akademis maupun kreatif. Hal ini
terjadi karena model pembelajaran campuran menekankan pada
keterampilan analitis (penemuan), keterampilan asosiatif (koneksi),
keterampilan eksplorasi dan keterampilan kemahiran (discovery dan
eksplorasi). Tanpa adanya kondisi tersebut, sangat sulit untuk
menerapkan penerapan model pembelajaran terpadu ini dengan benar.
3. Aspek Fasilitas dan Sumber Belajar
Pembelajaran tematik membutuhkan sumber bacaan dan informasi
yang sangat banyak dan beragam, mungkin fasilitas internet. Semua ini

mendukung, memperkaya dan memfasilitasi pengembangan wawasan.
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Kegagalan untuk memenuhi prasyarat ini juga akan mencegah
berlangsungnya pembelajaran tematik.
4. Aspek Kurikulum
Kurikulum harus fleksibel dan disesuaikan untuk mencapai
pemahaman siswa sepenuhnya (bukan untuk mencapai tujuan penyediaan
materi). Guru harus diberdayakan untuk mengembangkan materi, metode,
penilaian keberhasilan, dan pembelajaran siswa.
5. Aspek Penilaian
Pembelajaran tematik memerlukan metode penilaian yang
komprehensif (holistik), yaitu penentuan keberhasilan siswa dari gabungan
beberapa bidang studi yang terkait. Dalam kaitan ini, guru tidak hanya perlu
memberikan teknik dan prosedur untuk melakukan penilaian dan
pengukuran yang komprehensif, tetapi juga perlu berkoordinasi dengan
guru lain ketika materi diajarkan oleh guru yang berbeda.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru harus
memperhatikan ~ keragaman  siswanya, baik dari segi  kecerdasannya,
pengalamannya, maupun lingkungannya. Proses pembelajaran harus melibatkan
siswa sebagai aktor utama, guru sebagai fasilitator dan motivator, dan proses

penilaian harus menyeluruh dari awal sampai akhir.?®

Z1bid.,92-94
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F. Kajian Literatur

Tinjauan pustaka adalah bagian yang mengungkapkan teori atau hasil

penelitian yang telah dilakukan. Dan untuk memperkuat penelitian yang telah

penulis teliti. Berdasarkan penelitian tentang masalah pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yaitu:

1. Skripsi  yang  ditulis  oleh Nur Khasanah ~ dengan  judul
“ProblematikaPembelajaran Tematik Kelas I Madrasah Ibtidaiyah Khadijah
Malang”.Kami akan membahas permasalahan pembelajaran tematik di MI
Khadijah Malang Kelas | untuk mengatasi permasalahan ini . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa permasalahan guru Kelas I MI Khadijah Malang dengan
pembelajaran tematik hanya terkait dengan penilaian. Saat ini pemecahan dari
permasalahan yaitu bertukar pikiran bersama rekan sejawat, mengikuti KKG,
mengikuti seminar dan diskusi, mengikuti pelatihan tambahan satu semester
sekali, dan pembicara eksternal dalam bidang studi tematik.?*

Kesamaan anatara penelitian ini dengan penelitia Nur Khasanah pada
pembahasan masalah pembelajaran tematik dan solusinya tingkat pendidikan
dasar, serta penggunaan penelitian deskriptif kualitatif.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nur-Kasana ini hanya terfokus
pada perencanaan dan evaluasi, dan lokasi penelitian Nur-Khasana berada di

Kelas | MI Hadidja Malang. Penelitian ini berfokus pada permasalahan

2Nur Khasanah, Problematika Pembelajaran Tematik Kelas 1 di Madrasah lbtidaiyah
Khadijah Malang, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyahdan
keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2014.him 18
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik yang
dilaksanakan di Kelas 111 SDN 12 Rejang Lebong.

2. Jurnal yang ditulis oleh Abdul Muhith dengan  judul
“ProblematikaPembelajaran Tematik Terpadu di MIN III Bondowoso”.
Pembahasan soal-soal pembelajaran tematik yang terdapat di MIN Il
Bondowoso. Akibatnya, MIN IlII Bondowoso ditemukan memiliki kendala
dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran tematik.?®

Kesamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muhith dengan
penelitian ini adalah bahwa penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, membahas masalah pembelajaran tematik dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menilai akademik .

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muhith dengan penelitian
ini dilakukan di SDN 12 Rejang Lebong. Sedangkan Abdul Muhith digelar di
MIN 111 Bondowoso.

3. Skripsi yang ditulis oleh Raudlatul Jannah dengan judul “PelaksanaanTematik
kelas rendah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model BanyuajuhKamal
Bangkalan”. Kami membahas implementasi, proses, kendala, dan solusi dalam
penerapan model pembelajaran tematik untuk kelas awal. Hasilnya, ditemukan
bahwa pembelajaran bertema khusus dilakukan di kelas I dan Il. Penerapan
pembelajaran tematik lebih bersifat semi tematik daripada tematik murni. Ada

juga beberapa kendala yang dihadapi guru dalam melakukan pembelajaran mata

BAbdul  Muhith, Problematika Pembelajaran  Tematik Terpadu di MIN 1
Bondowoso,Indonesian Journal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 1.him 40
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pelajaran. Namun, ada solusi yang telah dilakukan guru untuk mengatasi
beberapa kendala yang dihadapi.?®

Kesamaan penelitian ini dengan karya Raudhatul Jannah terletak pada
pembahasan proses pelaksanaan pembelajaran tematik pada jenjang pendidikan
dasar dan penggunaan metode deskriptif kualitatif.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Raudhatul Jannah berfokus pada
pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas bawah dan lokasi penelitian
Raudhatul Jannah berada di Model Banyuajuh Kamal MI Negeri Bangkalan.
Peneliti ini memfokuskan pada permasalahan guru dan siswa kelas 111 dalam

melaksanakan pembelajaran mata pelajaran di SDN 12 Rejang Lebong.

%Raudlatul Jannah, Pelaksanaan Tematik pada Kelas Rendah di Madrasah
Ibtida’iyahNegeri Model Banyuajuh Kamal Bangkalan, skripsi Jurusan Pendidikan Guru
Madrasahibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Maliklbrahim Malang. 2012.him 12
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Yang
dimana penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena apa yang telah di alami penelitian secara deskripsi. Pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah juga. Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian
deskripsi yang dimana semua akan berbadasarkan fakta atau menurut apa adanya

yang terjadi saat di lakukannya penelitian di lapangan .2’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam melakukan
tindakan kepada subyek penelitian yang sangat diutamakan adalah mengungkapkan
makna, yakni makna dan proses pembelajaran sebagai upaya meningkatkan
motivasi, kegairahan dan prestasi belajar melalui tindakan yang dilakukan.
Pendekatan ini juga digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah.(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

27 Narbuko,Cholid,dan H,Abu Achmadi.Metode Penelitian.Jakarta : Bumi Aksara. 2015.
him 24
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan pada makna dari pada generalisasi.?®

Sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen bahwa ciri-ciri

pendekatan kualitatif ada lima yaitu:

Menggunakan latar alamiah

Bersifat deskriptif

Lebih mementingkan proses dari pada hasil
Induksi, dan

Makna merupakan hal yang esensial.

agrownpE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan merupakan data berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian ini masuk dalam penelitian
kualitatif, sebab pendekatan yang dilakukan peneliti melalui pendekatan kualitatif
deskriptif. Maksudnya, dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan
berupa angka-angka melainkan data data tersebut berasal dari observasi,
wawancara, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi
tujuan penelitian kualitatif adalah ingin menggambarkan realitas empirik dibalik
fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu, pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencocokkan realitas

empirik dengan teori yang telah berlaku.

23ugiono, MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),him 15
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian mengambil tempat di SDN 12 Rejang Lebong Penelitian
ini dilaksanakan berdasarkan penyesuaian dengan topik yang dipilih, yang
sebelumnya peneliti melakukan observasi terlebih dahulu.Waktu penelitian

dilakukan sejak tanggal 16 Juni s/d 15 September 2022.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu sekelompok individu yang menjadi pusat penelitian,
yang mana subjek penelitian ini digunakan dengan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan. Subjek pada penelitian ini yaitu :Kepala sekolah,
guru kelas 11 A dan B, dan siswa kelas 111 A dan B dengan melakukan wawancara

mengenai problematika pembelajaran tematik 2°.

D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data utama dari penelitian yang akan dibuat .
Husein Umar berpendapat bahwa, “data primer merupakan data yang diperoleh
dari sumber perorangan seperti wawancara”.3° Wawancara dilakukan kepada

kepala sekolah,guru dan siswa kelas 111 di SDN 12 Rejang Lebong .

29 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta :
Kencana,2017 ), him 372
Husien Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis edisikedua”, (Jakarta:

Raja Garfindo Persada, 2008), him 42
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung dari data primer yang dimana
data skunder ini akan menjadi pendukung dari hasil data utama yaitu dari
wawancara secara langsung ke responden. Data Sekunder ialah data yang
diperoleh dari sumber - sumber lain sebagai perlengkapan penelitian. Data
sekunder dilakukan melalui penelitian yang diperoleh dari berbagai macam-
macam referensi, berupa buku, skripsi mahasiswa, dan dokumen lainnya yang

memiliki hubungannya dengan penelitian ini.3!

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi (Pengamatan)

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,meliputikegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. Dalam proses pengumpulan data yang menunjang penelitian ini,peneliti
menggunakan metode observasi partisipasi pasif (passive participation) yang
dimaksud dengan metode ini yaitu peneliti datang ditempat kegiatan orang yang
diamati,tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut®?.Dengan metode ini

peneliti mengamati secara langsung aktivitas individu-individu di lokasi

1bid.,hlm 42

32Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan: PendidikanKuantitatif, Kualitatif, R&D,(Bandung:
Alfabeta,2007),him. 312
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penelitian yaitu di SD 12 Rejang Lebong terkait dengan informasi tentang
problematika pembelajaran tematik kelas I11.

Observasi ini dilakukan sebanyak peneliti melaksanakan praktek
pengalaman lapangan selama bulan September samapai bulan Desember
2021,peneliti menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung di
lapangan, terutama data tentang:

a. Proses pelaksanaan pembelajaran tematik Kelas 111 di SDN 12 Rejang
Lebong

b. Problematika pembelajaran tematik Kelas I11 di SDN 12 Rejang Lebong

c. Berbagai bentuk kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran tematik
Kelas 111 di SDN 12 Rejang Lebong

2. Wawancara

Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang,
yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapkan kepada
orang yang diteliti  yang berputar di sekitar pendapat dan
keyakinannya”.Wawancara harus memiliki tujuan khusus untuk menghindari
percakapan yang terstruktur atau untuk membuat pengamatan yang tidak ada

habisnya.

Adapun wawancara yang akan peneliti lakukan yaitu wawancara tidak
terstruktur, hal ini dikarenakan informan yang menjadi sumber data orang-orang

yang mempunyai kesibukan tertentu. Peneliti akan mendatangi satu per satu
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informan yang menjadi sumber data di atas untuk peneliti tanya tentang

problematika pembelajaran tematik kelas 111 di SDN 12 Rejang Lebong.

Beberapa pihak yang diwawancarai oleh peneliti berkaitan dengan
skripsi yang berjudul problematika pembelajaran tematik di SD Negeri 12
Rejang Lebong adalah kepala sekolah ,guru kelas Ill dan siswa. Wawancara di
laksanakan pada hari Jumat 17 Juni 2022. Adapun hasil wawancara yang di
dapatkan adalah Pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang
LebongSemuanya berjalan dengan baik, tetapi dalam praktiknya masih ada
beberapa hambatan umum, seperti pengetahuan guru dan wawasan tentang

pembelajaran tematik.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi di gunakan unuk menyimpulkan data berupa
dokumen lain yang berbentuk foto dokumentasi wawancara kepala sekolah,
guru dan siswa dan RPP , Dokumentasi merupakan data pendukung yang

dikumpulkan sebagai pelengkap data observasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga mudah dipahami,dan temuannya dapat di informasikan kepada

orang lain.Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,menjabarkannya
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kedalam unit-unit,melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan

kepada orang lain.®

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono menjelaskan
aktifitas dalam analisis data kulitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu:

. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.Teknik reduksi data ini,digunakan untuk merangkum dan
memfokuskan pada problematika pembelajaran tematik kelas 111 di SD 12 Rejang

Lebong.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi,makalangkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchat, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang

bersifat naratif.

33Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan: PendidikanKuantitatif,Kualitatif,R&D,(Bandung:
Alfabeta,2007),him 334
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3. Kesimpulan Data

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,hipotesis atau
teori. Teknik ini,penulis gunakan untuk menyimpulkan data dari berbagai informasi
dan data yang diperoleh mengenai problematika pembelajaran tematik kelas 111 di

SD 12 Rejang Lebong.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah danrumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan.®*Dalam hal ini, maka data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi menjadi bahan acuan bagi peneliti dalam
menarik kesimpulan. Dengan demikian maka problematika pembelajaran tematik

kelas 111 di SD 12 Rejang Lebong akan dapat tergambarkan dengan jelas.
G. Teknik Uji Keabsahan Data

Teknik triangulasi paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber

lainnya. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data

3%4Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan: PendidikanKuantitatif,Kualitatif,R&D,(Bandung:
Alfabeta,2007),hal. 341-349

37



dari berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.>®
Terdapat dua macam triangulasi yang digunakan yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengcek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang,
maka pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh dilakukan kebawahan yang
dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke teman kerja yang merupakan kelompok
kerja sama.
2. Triangulasi Teknik
Tringulasi teknik berguna untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan cara atau

teknik yang berbeda.3®

3 Sugiyono.Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods. (Bandung : Alfabeta, 2017). him 273.
1bid., hlm 309.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Sekolah SDN 12 Rejang Lebong

Ngulak

Airberau “ .
. Ambatjang Prabumulih

Muararengas
Tambangsav’valy Pl 2 Mambang

Talanggelumpang Embongpandjang < Pag
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Bengkulu Eahst
Sukarame Muaropinang-baru

Ragerdjali
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Gambar 1.1 Lokasi SDN 12 Rejéng I;ébong" o

SD Negeri 12 Rejang Lebong terletak di Jalan Teratai RT 8 RW 3
Kelurahan Sukaraja Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong. SD
Negari 12 Rejang Lebong ini Berdiri pada Tahun 1961. Pada awalnya SD ini
bernama SD Negeri 01 Curup Timur. Sekarang SD 01 Curup Timur berubah
menjadi SD Negeri 12 Rejang Lebong karena perkembangan wilayah dan otonomi
daerah, sesuai SK Bupati Tahun 2016 tentang perubahan no urut SD, SMP, SMA,
SMK Negeri dan Swasta, yang kemudian diperbarui lagi dengan SK Bupati Nomor

180.381.VIlI Tahun 2016 tentang penetapan Nomor urut SD, SMP, SMA, SMK

Negeri.
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Tabel 1. 1

Sejarah Sekolah

1 | Tahun berdiri sekolah 1961- Sekarang

2 | Nama sekolah SD Negeri 01 Curup Timur - SD 01
Curup Timur - SD Negeri 12 Rejang
Lebong

3 | Alamat sekolah JIn.Teratai RT 8 RW 3 Kelurahan
Sukaraja, Kecamatan Curup Timur,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi
Bengkulu.

4 | Nama kepala sekolah saat | Sri Hartati, S.Pd.

ini

SD Negeri 12 Rejang Lebong terdiri dari 17 ruang belajar, 1 ruang staf, 1
ruang kepala sekolah, perpustakaan dan laboratorium. Dengan luas tanah sekitar 3
300M,SD Negeri 12 Rejang Lebong ini bersertifikat 'A'. Adapun sarana dan

prasarana SD Negeri 12 Rejang Lebong dapat dilihat pada tabel di bawah ini.%’

Tabel 1.2

Sarana dan prasarana SD Negeri 12 Rejang Lebong
No Nama Ruangan Jumlah
1 Ruangan Belajar 17
2 Ruangan Kepala Sekolah 1
3 Ruangan Guru 1
4 Ruangan Laboratorium 1
5 Ruangan Perpustakaan 1

37 Data Dokumentasi SDN 12 Rejang Lebong
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Untuk membantu kelanacaran proses belajar mengajar di SDN 12 Rejang
Lebong ditunjang dengan tenaga pendidik yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah,
8 orang guru umum, 1 orang guru Pendidikan Agama Islam, 2 orang guru honorer
Staf Tata Usaha. Selain itu jumlah siswa kelas 1-6 adalah 370 siswa.

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang disusun oleh
sekolah dengan melibatkan beberapa unsur komite, guru, kepala sekolah, dan
masyarakat yang peduli pada pendidikan.Adapun prestasi yang pernah diraih di
SDN 12 Rejang Lebong dibidang akademik adalah juara 2 lomba kepala sekolah
berprestasi tahun 2015, juara 2 lomba volli 2017. juara 1 umum 02SN bidang
atletik 2019, dibidang ekstrakulikuler juara umum lomba kegiatan pramuka tahun

2010.%

38 Data Dokumentasi SDN 12 Rejang Lebong
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2. Letak Geografis Dan Profil SDN 12 Rejang Lebong

Nama Sekolah

: SD NEGERI 12 REJANG LEBONG

Nomor Pokok Sekolah Nasional

:10700722

Jenjang Pendidikan : SD

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah > jIn. Teratai

RT/RW :81/3

Desa Kelurahan : Sukaraja
Kecamatan/Kabupaten : Kec. Curup Timur,Kab. Rejang Lebong
Provinsi : Prov. Bengkulu

Kode Pos : 39115

Lokasi Geografis : Lintang -3 Bujur 102

SK Pendirian Sekolah :10-01-1961

Status Kepemilikan : Negeri

SK 1zin Operasional : 180.381.VII TAHUN 2016
Tgl SK 1zin Operasional : 2007-01-11

Akreditasi tA

Kurikulum : Kurikulum 2013

Kepala Sekolah

:Sri Hartati, S.Pd

Oprator Data Akademik

: Joko Partomo

3. Visi/Misi Sekolah

a. Visi

Cerdas, Terampil, Berbudi Luhur , Beriman dan Bertaqgwa

Indikator

a. Berprestasi dalam bidang olahraga

b. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar

c. Mampu membaca tulis Al-Quran dengan baik

d. Memberdayakan lingkungan sebagai media pembelajaran

e. Ketaatan ,Kedisiplinan dan Ketertiban yang tinggi
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b. Misi

h.

c. Tujuan

Melaksanakan manajemen MBS

Melakukan pembinaan

Melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran

Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya agar dapat
dikembangkan sebagai salah satu peningkatan prestasi akademik
maupun non akademik

Mengoptimalkan pemahaman ,penghayatan ,pengkajian, keimanan
terhadap tuhan yang maha esa serta pengalaman dalam kehidupan
sehari —hari

Meningkatkan kualitas kedisiplinan ,ketaatan dan ketertiban
Meningkatkan prestasi siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler dan olah
raga

Meningkatkan peran serta masyarakat dan komite sekolah

Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana belajar mengajar

Berdasarkan visi dan misi SD ,Pada tahun 2017 diharapkan tercapai tujuan :

a.

b.

Terlaksananya manajemen MBS secara sempurna
Seluruh siswa mampu baca tulis Al-Quran dengan baik dan tercermin
nuansa keagamaan secara nyata

Terwujudnya kedisiplinan,ketaatan dan ketertiban yang nyata
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d. Terciptanya  sekolah  yang bersih,sehat,aman,nyaman  dan
menyenangkan
e. Melaksanakan PBM dengan pendekatan sesuai KTSP dan K13

f.  Terwujudnya sarana dan prasarana yang lengkap.3®

39 Data Dokumentasi SDN 12 Rejang Lebong
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4. Kondisi Siswa

Tabel 1.3
Jumlah Siswa SDN 12 Rejang Lebong
No Kelas Rombongan | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Jumlah
Belajar Keseluruhan
1 | KELAS1 1A 12 8 30
1B 12 8 29 59
2 | KELAS?2 2A 16 10 26 53
2B 16 11 27
3 | KELAS3 3A 11 7 29
3B 11 8 31 60
4 | KELAS 4 4A 10 11 21
4B 10 11 21 64
4C 11 11 22
5 | KELAS5 5A 14 7 21 64
5B 16 6 22
5C 14 7 21
6 | KELASG6 6A 12 10 22
6B 13 11 24 70
6C 13 11 24
JUMLAH 215 155 370 370
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5. Kondisi Guru

Tabel 1.4
No Nama NIP Pangkat Jenis PTK
Sri Hartati, Pembina
1 S g 196603171986122002 TRV a Kepala sekolah
2 Pailah, S.Pd 196202061986042001 | Pembina/lV.a Guru kelas
Lusinde Pembina
3 Gultom, S.Pd 196210291985092001 TRV 2 Guru kelas
g | WIETMEN | 196211081984091001 | Pembina/iV.a Guru mapel
. Pembina
5 Nursida, S.Pd 196307012006042001 TR IV b Guru kelas
Hj. Yusriwati, Pembina
6 S pd 196311261983072001 TR I/IV b Guru kelas
Hotmaida S, Pembina
7 S Pq 196312311983072001 TR I/IV b Guru kelas
. Pembina
8 Hanifah, S.Pd 196405181986062001 TR I/IV b Guru kelas
Tiermin Purba, Pembina
9 S Pg 196412241986042004 TRV b Guru kelas
. Pembina
10 | Ruhim, M.Pd 196509241984011003 TR I/IV b Guru kelas
Irma Juwita, Pembina
11 S Pd 196512131984112001 TRV b Guru kelas
Zurmawati, Pembina
12 M.Pd 196604211986042001 TRV b Guru kelas
13 | Setiawati, S.Pd | 196610031986042003 | Pembina/lV.a Guru kelas
14 | Nett S'fgg"a”" 106612051986042002 | Pembina/IV.a Guru kelas
Mardalena, Pembina
15 S Pd 196707201989032011 TRV b Guru kelas
16 | Hatijah, S.Pd 196709161991042001 | Pembina/lV.a Guru kelas
17 | Yuliana, S.Pd | 197007221995062001 | Pembina/lV.a Guru mapel
18| EV! g‘;”dda“’ 198110192008042001 | Pembina/IV.a Guru mapel
Kurniawan
) andi s.pd - - UKS
Radiatul
20 Aisyah, S.Pd - - Guru kelas
Retno Kusuma
21 R. S.Pd - - Guru mapel
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Widia Puspita,

22 SPd. - - Guru kelas
Ririn
23 | Yaselayana, - - Guru mapel
S.Pd
Defi Nurdin,
24 S Pg - - Staf perpustakaan
Jeny Dwi A,
25 S pd - - Staf tata usaha
26 Joko Partomo, - - Operator sekolah
S.Pd
27 Risko Jois - - Staf tata usaha
Ayu
28 Puspitasari, - - Guru kelas
S.Pd
Harimas R,
29 s.pd - - Guru mapel
30 | Riski ade, S.Pd - - Guru mapel
Selvina A,
31 S.pd - - Guru mapel
32 | Zamzamani 196706261988031006 Juru/l.c Penjaga sekolah
Tenaga Pendidik SDN 12 Reajang Lebong
PNS/ASN HONOR
Laki-laki : 3 Orang Laki-Laki : 5 Orang
Perempuan : 16 Orang Perempuan : 8 orang

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara terhadap masalah pembelajaran
tematik di SDN 12 Rejang Lebong.Peneliti menemukan beberapa permasalahan di
antaranya guru masi sulit menyusun perencanaan pembelajaran,sulit menyusun
rencana pembelajaran (RPP) dan dalam pelaksanaan pembelajaran guru masi sulit
menguasai materi,belum menggunakan media pembelajaran dan metode pembelajaran

yang menarik.Solusi yang dilakukan guru untuk salah satunya sharing dengan sesama
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guru dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan. Pembelajaran tematik
dipahami sebagai pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu
tema.membuat media pembelajaran dan metode pembelajaran yang menarik. Berikut
peneliti akan memaparkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah, guru kelas 111 A

dan B,dan siswa kelas Il Adan B :

1. Problematika Pembelajaran Tematik di SDN 12 Rejang Lebong
a. Menyusun Perencanaan Pembelajaran di SDN 12 Rejang Lebong
Dalam menyusun rencana pembelajaran peneliti lakukan melalui observasi
di SDN 12 Rejang Lebong adalah memperoleh informasi yang relevan untuk
pemetaan dan perencanaan pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi guru
kemudian dipetakan ke kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dalam
pembelajaran tematik., seperti hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu
guru kelas 111 A,di SDN 12 Rejang Lebong yang bernama Ibu Selvina Agnestia
beliau memaparkan :
“lIya jika untuk proses kompetensi inti dan kompetensi dasar saya
kurang paham , walaupun adakalanya menghadiri acara seperti pelatihan
guru , yang diberikan hanya teori saja tidak langsung di praktekan. Tapi
untuk RPP yang mau di buat akan di tinjau kembali dan di perbaiki .>*
Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas Il B,di SDN 12
Rejang Lebong yang bernama Ibu Hatijah beliau memaparkan :
> Problem yang saya alami yaitu saya masi sulit menentukan KD dan KI
yang akan dicapai oleh peserta didik, sedangkan kemampuan anak itu

berbeda, seperti berbedanya kemampuan dalam ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor. Selain itu juga dalam merumuskan

40 Wawancara dengan guru kelas I11 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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indikator karena dalam penentuan indikator diperlukan Kiteria-kriteria
Khusus. Selanjutnya dalam menggabungkan tema satu ke tema yang lain
saya masih agak mengalami kebingungan karena harus memperhatikan
lingkungan peserta didik’’
Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala sekolah ,di SDN 12
Rejang Lebong yang bernama Ibu Sri Hartati beliau memaparkan :
> Masalah kompetensi dasar dan kompentensi inti emang guru di sd ini
masih kurang memahami di kerenakan kurangnya mengikuti pelatihan
guruaa.lll
Dalam wawancara yang dilakukan pendidik disanah masih belum bisa
menentukan KI dan KD yang baik meskipun pelatihan sering diikutinya, maka dari
itu perbaikan yang seharus dilakukan yaitu mengolah kembali pembekalan kepada
guru-guru yang ada disanah agar bisa menemukan KI dan KD yang tepat pada
pembelajaran tematik.*2
. Hasil observasi peneliti mengenai pengecekan dokumen yang berbentuk
RPP telah saya lihat penyusunan perencanaan pembelajaran di SD 12 Reajang
Lebong , pada hasil wawancara guru kelas Il sudah menyusun perencanaan
pembelajaran sebagai pedoman pembelajaran dikelas, sedangkan pada hasil
observasi yang disusun masih copy-paste dari pedoman yang sudah ada*?
b. Penyusunan Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan suatu acuan untuk dijadikan pedoman dalam proses

pembelajaran, RPP sangat penting digunakan supaya tujuan pembelajaran tercapai

41 Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
42 Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
43 Hasil Observasi dokumen berbentuk RPP pada tanggal 29 September 2021
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dengan baik, hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru kelas Il A ,di

SDN 12 Rejang Lebong yaitu Ibu Selvina Agnestia beliau memaparkan.

“Ketika megatur rancangan ini saya masih menemui kesulitan , sebab
dalam merancang rencana ini saya masih membutuhkan buku pegangan
guru agar ketika penyusunan rencana ini sampai sesuai dengan targetnya
, adapun kami sebagai pendidik masih minimnya buku pegangan
guru”.*

Ketika menyusunan RPP kendala yang dihadapi salah satunya seperti yang

di paparkan oleh Ibu Selvina Agnestia ketika wawancara pada tanggal 17 juni 2022

yaitu :

“Ketika pembelajaran ini semulanya saya pribadi sedikit bingung dalam
membuat RPP, mengenai proses tentang bagaimana pembelajaran,
masalahnya pembelajaran tematik ini memiliki satu mata pelajaran tapi
terdiri dari beberapa cabang pelajaran yang dipadukan menjadi satu

tema”.*®

Hal ini serupa juga seperti yang dihadapi oleh 1bu Hatijah Guru kelas 111 B ,

beliau mengatakan :

“Jika ditanya tentang penyusunan RPP, iya sejujurnya saya masih
bingung ketika membuat RPP pembelajaran masalahnya berbeda sama
pembuatan RPP pada pembelajaran KTSP dahulu’’#®

Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala sekolah ,di SDN 12

Rejang Lebong yang bernama Ibu Sri Hartati beliau memaparkan :

“Guru-guru disini kebanyakan masih bingung dalam menyusun RPP
karena kebanyakan guru di sini udah kebanyakan mau pensiu,jadi mereka
kebanyakan ga bisa menyusun RPP dan kebanyakan mereka gaptek
terhadap teknologi yang ada’**

44 Wawancara dengan guru kelas I11 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
45 Wawancara dengan guru kelas Il tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
46 \Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
47 Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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Dari beberapa hasil temuan dan hasil wawancara terhadap narasumber

peneliti memiliki simpulan bahwa dalam perencanaan pembelajaran tematik di

SDN 12 Rejang Lebong masih kesulitan dalam hal menentukan Kl dan KD

begitupun dengan RPP.Hal ini bisa menjadi kendala dalam pembelajaran tematik di
SDN 12 Rejang Lebong.

Hasil observasi peneliti mengenai penyusunan RPP, pada hasil wawancara

guru kelas 111 A dan B sudah menyusun RPP sebagai pedoman pembelajaran

dikelas,sedangkan pada hasil observasi yang saya lihat dari pengecekan dokumen

berbentuk RPP yang disusun masih copy-paste dari pedoman yang sudah ada.

c. Problem Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Di SDN 12 Rejang Lebong

Rencana pembelajaran tematik adalah kegiatan yang menyusun kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara terfokus pada peserta didik . Karena memberi
pengetahuan pelajaran ,serta hasil proses pembelajaran. Hal ini muncul kemudian
setara dengan keinginan dan lebih mengembangkan kinginan peserta didik .
Beberapa masalah pembelajaran tematik diantaranya :

1) Pengusaan guru terhadap materi

Pengusaan materi sangatlah penting dikuasi oleh guru dalam menyampaikan
materi hal ini akan berdampak kepada pengusaan dan cara menyampaikan guru
kepada peserta didik, jika guru kurang mengusai materi yang akan disampaikan

kepada peserta didik maka peserta didik akan lambat memahami apa yang

48 Hasil Observasi dokumen berbentuk RPP pada tanggal 29 September 2021
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disampaikan oleh guru kelas 111 Ajibu Selvina Agnestia beliau menyampaikan
,Sebagaimana petikan wawancara berikut :

“Sebagai guru kita harus benar-benar memahami dan menguasai materi

pelajaran yang akan Kkita sampaikan, karena hasil pembelajaran

tergantung dari pemahaman guru menguasai materi pembelajarannya”.*°

Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hatijah Guru kelas 111 B ,
beliau mengatakan :
“’iya sebagi guru kita harus memahami materi pembelajaran dengan baik
supaya peserta didik dapat mengerti ,tapi kadang saya masi sulit
mengajar dengan menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi
satu’’
2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah perangkat sebagai referensi, arah serta bekal
bagi aktivitas belajar. Selvina Agnestia, guru mata pelajaran Kelas 111 A ,
mengatakan:
“media pembelajaran ini adalah alat yang sangat membantu dalam
kegiatan pembelajaran karena media pembelajaran memberikan
pemahaman yang lebih jelas kepada siswa dibangdingkan hanya
menyampaikan materi saja,tapi saya juga masi jarang mengajar dengan
media pembelajaran .5
Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hatijah Guru kelas 111 B ,

beliau mengatakan :

“’karena kebanyakan guru di SD ini gaptek jadi mereka kebanyakan tidak
membuat media pembelajaran yang menarik’’>!

4% Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
0 Wawancara dengan guru kelas I11 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
1 Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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3) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yaitu  sutu uapaya ataupun  rencana Yyang
dipergunakan untuk mengajarkan suatu materi dalam aktivitas belajar guna
mencapai suatu teknik pembelajaran ringan serta baik . Sejak permasalahan
aktivitas  belajar, hasil penelitian  diperoleh penulis dalam melaksanakan
pembelajaran tematik di SDN 12 Rejang Lebong mengangkat beberapa
permasalahan karena masih banyak kendala yang harus diatasi.Demikian dikatakan
tenaga pendidik Kelas Il A, Selvina Agnesia :
“Iya, kalau wuntuk pelaksanaan pembelajaran tematik sebenarnya
memang masih banyak terdapat beberapa kendala yang sering saya
jumpai di dalam proses kegiatan mengajar, seperti masih kurangnya
media pembelajaran yang digunakan. Jadi dapat dikatakan belum
maksimal”. 52
Begitupun dengan paparan yang diungkapkan oleh Ibu Hatijah Guru kelas 111 B
yaitu:
“Saya merasa di dalam pembelajaran tematik yang saya ajarkan
sejujurnya sering kali saya mengalami beberapa kesulitan, misalnya pada
aspek pembelajaran, terkadang siswa kurang memahaminya dan saya
juga binggung mau menjelaskannya seperti apa lagi”. 3
Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan guru kelas 3B yaitu lbu
Hatijah beliau mengatakan :
“Kalau untuk pembelajaran tematik ini kak, yang saya alami dan yang
saya rasakan susah-susah gampang, namun kebanyakan rumit karena,

saya tidak terlalu memahami tentang materi apa yang disampaikan oleh
guru”.>

52 \Wawancara dengan guru kelas I11 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
53 Wawancara dengan guru kelas I11 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
>4 Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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Dari hasil informasi dari para pendidik peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat problem saat pemebalajaran Tematik baik dari pendidik itu sendiri maupun
dari peserta didik.Hal ini harus terus dikoreksi agar problem yang terjadi bisa
diatasi dan diperbaiki kedepannya.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan,peneliti menemukan kendala
yaitu penguasaan terhadap materi ,media dan metode yang digunakan guru kurang
bervariatif dan media yang kurang menarik perhatian siswa, guru masih
menggunakan metode yang monoton yaitu metode ceramah, penugasan dan metode
tanya jawab, sehingga pada proses pembelajaran guru yang aktif dan siswa pasif.*
d. Penyebab Terjadinya Problem Permbelajaran Tematik Di SDN 12 Rejang

Lebong

Berdasarkan hasil penelitian ,peneliti menemukan bahwa penyebab masalah

pembelajaran tematik disebabkan sebagai berikut :
1) Masalah Kompetensi Guru

Kompetensi adalah keterampilan dan ilmu akhlak yang mempunyai dan
diperoleh semua tenaga pendidik buat mengajar.Tetapi ada beberapa tenaga
pendidik yang melalui kesulitan.sedangkan kurikulum dianjurkan tenaga pendidik
harus memiliki KD dalam mengunakan teknologi informasi termasuk dalam
mengunakan media pembelajaran.Namun kenyataan dilapangan yang peneliti
temukan bahwa guru masih belum sepenuhnya dapat mengoprasionalkan alat

teknologi informasi, misalnya kesulitan untuk memilih media pembelajaran.

% Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di kelas 111 pada tanggal 18 Oktober 2021
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2.

2) Perbedaan Tingkat Kemampuan Peserta Didik
Masalah kedua terkait dengan perbedaan pemahaman siswa, dapat diketahui
bahwa tingkat pemahaman siswa berbeda dalam menguasai materi yng diberikan
oleh guru. Sebagaimana yang tertera diatas tentang problem yang terjadi maka
peneliti melakukan wawancara dengan ibu Selvina Agnestia Guru kelas I11 A,beliau
mengemukakan:
“lya penyebab terjadinya problematika pembelajaran tematik itu
sebenarnya ialah pada kompetensi dari masing-masing guru, kemudian
juga dari perbedaan tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda dalam
menerima apa yang disampaikan oleh guru, iya walaupun sebenarnya
kita sebagai guru sudah memberikan yang terbaik dalam mengajar”.>®
Solusi Dalam menghadapi problematika pembelajaran tematik di SDN 12
Rejang Lebong
Solusi dalam menghadapi problematika pembelajaran tematik di SDN 12
Rejang Lebong dalam hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan ada beberapa
solusi yang dapat dilakukan guru dalam menghadapi problematika pembelajaran
sebagai berikut :

a. Adapun solusi dalam mengatasi kompetensi tenaga pendidik  untuk
mengatasi problematika pada pembelajaran tematik sebenarnya sudah
dilakukan berbagai upaya ialah diantaranya, belajar dengan guru yang lain
dan mengikuti pelatihan di acara-acara tertentu. Semuanya telah dilakukan

dengan tepat dan baik. Namun, memang ada saja beberapa kekurangan yang

terjadi.

>6 Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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b. Adapun solusi dalam mengatasi perbedaan disaat tingkat pengetahuan
peserta didik yang berkaitan dengan masing-masing siswa. Oleh karenanya,
guru dan pihak sekolah telah mencari solusi agar siswa memiliki pemahaman
yang sama ialah dengan cara guru tetap memperhatikan perbedaan yang
terjadi kemudian terus memotivasi para siswa.

c. Adapun solusi dalam meningkatkan kerjasama antara guru dengan siswa
untuk sama-sama lebih giat dan semangat dalam meningkatakan proses
pembelajaran dengan baik selama proses belajar dan mengajar dilaksanakan.
Adanya solusi untuk penyediaan sarana dan prasarana.

d. sarana yang memadai untuk memaksimalkan proses kegiatan belajar
mengajar seperti tersedianya media pembelajaran di sekolah.

sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Selvina Agnestia guru kelas 111 yaitu :
“Adanya kompetensi dari guru yang benar-benar maksimal untuk

diajarakan kepada siswa, kemudian tak hanya itu kita sebagai guru ini

juga bisa memahami tingkat perbedaan pemahaman siswa masing-

masing itu tentunya”.>’

Adapun solusi pembelajaran tematik yang ditemukan peneliti selama
wawancara dengan ibu Hatijah guru kelas 111 , mengatakan bahwa :
“Kalau untuk solusi problematika pembelajaran tematik seharusnya

adanya media di dalam mata pelajaran, karena jika ada media, iya

kemungkinan pembelajaran dapat berjalan dengan maksiamal dan juga

setelah itu guru juga saling bekerja sama antar sesama guru lainnya”.*

Adapun solusi pembelajaran tematik yang ditemukan peneliti selama

wawancara dengan ibu Sri Hartati selaku Kepala sekolah , mengatakan bahwa :

>7 \Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
>8 Wawancara dengan guru kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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“Adapun  solusi untuk mengatasi  penyusunan  kompetensi
dasar,kompetensi inti dan RPP saya selaku kepala sekolah memanfaatkan
guru yang masi muda untuk membantu guru—guru yang gaptek dan masih
sulit untuk menyusun RPP**%

Oleh karena itu, hasil wawancara yang peneliti dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru ditingkatkan secara maksimal, agar masalah pembelajaran tematik
dapat teratasi. Selain untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang maksimal,
seperti meningkatkan tingkat pemahaman setiap siswa, mendorong semangat belajar
melalui kerjasama guru-siswa, dan meningkatkan sarana dan prasarana media
pembelajaran sekolah, dilakukan wawancara dengan siswa. Setelah penjelasan siswa
tentang pembelajaran tematik di sekolah:

1. Perasaan peserta didik ketika belajar tematik
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari siswa bernama Raka,
mengenai saat belajar tematik, ialah sebagai berikut :
“Kadang senang kadang tidak Bu, namun terkadang juga sulit dalam
memahaminya, karena guru kami tidak memberitahukan tentang mata
pelajaran yang sedang dipelajari.”

Sedangkan menurut Zira mengenai belajar tematik ialah sebagai berikut :

“Senang Bu, karena belajar tematik kami langsung dapat banyak ilmu
dalam sekali belajar.”

Hal sama dengan yang diungkapkan oleh Apik mengenai belajar tematik yaitu :
“Iya lumayan senang bu tapi ada juga tidaknya, karenakan pelajaran

tematik itu banyak materi yang harus di pelajari terus digabungkan
menjadi satu.”®

9 Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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Sebagaimana hasil beberapa wawancara , penulis menyimpulkan bahwa
siswa yang mengungkapkan perasaan selama pembelajaran tematik ada yang
senang dan tidak.

2. Kesulitan yang dihadapi siswa saat pemebalajaran tematik

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari siswa bernama Zira ,
mengenai kesulitan dalam belajar tematik, ialah sebagai berikut :

“ Saya kadang sulit memahami pelajaran Bu , karena banyak nya mata
g'e;?jaran yang harus di pahami dalam sekali belajar”. (tutur Zira kelas

Hal yang sama disampaikan oleh Raka

“ Kesulitan saya sulit paham dengan materi yang disampaikan guru Bu ,
karna saya suka bermain.” &

Sebagaimana hasil wawancara dengan siswa , penulis dapat memberi
kesimpulan kesulitan yang dihadapi peserta didik tergantung pada guru yang
menyampaikan pembelajaran di kelas. Karena jika guru terlalu monoton, siswa
akan bosan dengan pelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan
metode pembelajaran yang berbeda.

3. Pemahaman siswa tentang pemebalajaran tematik

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari siswa bernama Zira ,
sebagaimana petikan wawancara sebagai berikut:

“Tidak sekaligus memahami pembelajaran Bu, namun perlahan-lahan,

karenakan lumayan butuh adanya proses juga dalam memahami
materinya.”

61 Wawancara dengan Siswa kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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Adapun menurut Raka ,sebagaimana petikan wawancara sebagai berikut :

“Belum tentu Bu , Jika guru menjelaskan pelajaran dengan mudah dan
dimengerti, maka kami dapat lebih mudah dalam memahami *

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa ,hal tersebut
tergantung dari  kepribadian masing-masing siswa yang menerima
pembelajaran.®2

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan,peneliti menemukan kendala
siswa yaitu sulit memahami materi karena media dan metode yang digunakan
guru kurang bervariatif dan menarik perhatian siswa, guru masih menggunakan
metode yang monoton yaitu metode ceramah, penugasan dan metode tanya
jawab, sehingga pada proses pembelajaran guru yang aktif dan siswa pasif
sedangkan pada pembelajaran tematik di harapkan siswa lebih berperan aktif
dalam pembelajaran.®

C. Pembahasan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Pembelajaran tematik di SD 12
Rejang Lebong sebenarnya sudah berjalan dengan baik, namun memang masih ada
beberapa kendala yang sering terjadi, seperti :
1. Masih bingung dalam menyusun rencana pembelajaran tematik, masih
kurangnya sarana dan prasarana yang dapat mendukung berjalannya
pemebelajaran tematik dan kurangnya guru dalam pengelolaan kelas serta

masih minimnya pengetahuan serta wawasan guru dalam pembelajaran

62 \Wawancara dengan Siswa kelas 111 tanggal 17 Juni 2022 di SDN 12 Rejang Lebong
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tematik. Dari beberapa problematika pembelajaran tematik yang peneliti
dapatkan tersebut maka sudah dikatakan beberapa kendala atau
probelematika.Maka dengan itu, telah menjadi penyebab dari masalah
penelitian pada hasil penelitian ini.

2. Solusi dari problematika pembelajarn guru memang perlu melakukan tahap
proses perencanaan seperti membuat atau merencanakan perangkat
pembelajaran tematik secara sistematis. Dan dalam merencanakan
pembelajan tematik para guru bisa melakukannya secara sendiri maupun
berkelompok melalui rapat kegiatan Kelompok kerja guru berdasarkan
tingkat sekolah lainnya. Selanjutnya guru juga menyesuaikan dengan
melihat kondisi siswa. sehingga dengan demikian para guru dengan mudah
dalam menetapkan metode, media danperangkat pembelajaran. Dan hal ini
dipergunakan guru saat kegiatan pembebalajaran berlangsung dengan
tujuan agar pembelajaran tematik dapat berjalan sesuai dengan maksimal.

Oleh karennya, tahap kegiatan ini dilaksanakan untuk menggali pengalaman

para siswa dengan tema yang telah disajikan.Selain itu, guru juga harus mampu
memfasilitaskan suatu kegiatan yang dapat mampu menarik siswa mengenai sub
tema atau materi yang diberikan.Kemudian, guru harus bisa untuk berfikir kritis
serta kreatif untuk membuat media pembelajaran yang ada dari barang sekitar,
karna dengan adanya media pendidikan, pelaksanaan pembelajaran tematik akan

berjalan dengan optimal dan mudah dipahami oleh siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan

rumusan masalah terhadap Problematika Pembelajaran Tematik Kelas 111 di SD 12

Rejang Lebong sebagai berikut :

1. Problematika yang ada di kelas Il di SDN 12 Rejang Lebong adalah sebagai
berikut: (1) Menyusun Perencanaan Pembelajaran di SDN 12 Rejang Lebong, (2)
Penyusunan Rencana Perangkat Pembelajaran  (RPP). Dan untuk problem
pembelajaran Kelas Il di SDN 12 Rejang Lebong terdiri dari: (1) penguasaan
guru terhadap materi, (2) media pembelajaran (3) metode pembelajaran.

2. Sedangkan untuk solusi menyambangi Problematika Pembelajaran Tematik kelas
11 di SD 12 Rejang Lebong yaitu: Adanya solusi untuk mengatasi kemampuan
guru mengatasi kekurangan pembelajaran tematik, seperti belajar bersama guru
lain atau mengikuti pelatihan pada acara-acara tertentu, telah diwujudkan melalui
berbagai upaya. Ada solusi untuk mengatasi perbedaan pemahaman siswa yang
muncul. Guru memperhatikan perbedaan yang muncul, menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda untuk lebih memotivasi siswa dan membuat media
pembelajaran semenarik mungkin. Ada solusi untuk meningkatkan kerjasama
antara guru dan siswa. Kerjasama terjadi melalui kegiatan belajar mengajar, seperti
penyediaan media pembelajaran di sekolah. Sama-sama aktif dan antusias dalam

meningkatkan proses pembelajaran selama pembelajaran dan selama mengajar.
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B. Saran

1. Bagi sekolah Negeri 12 Rejang Lebong hendaknya tetap memperhatikan
kompetensi profesional, pendidikan dan kepribadian guru.

2. Bagi guru tematik SD Negeri 12 Rejang Lebong khususnya dalam hal
kreativitas guru, terus meningkatkan profesionalisme, menjadikan pembelajaran
menyenangkan bagi siswa, memungkinkan guru memahami karakteristik siswa,
mampu memuaskan selamat pelajaran tema.

3. Bagi siswa diharapkan dapat semanagat belajar semua pelajaran dan khususnya
pelajaran tematik sehingga dapat menerima pelajaran dengan baik dan dapat
nilai yang memuaskan.

4. Bagi Peneliti masi terbatas pada problematika pembelajaran tematik .Untuk itu

perlu adanya penelitian lain lebih lanjut dengan ruang lingkup yang lebih luas.

62



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Achmadi, C. N. Metode Penelitian. Jakarta; Bumi Aksara.2015
Ahmadi Abu, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2013

Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.2006

Daryanto. Pembelajaran Tematik,Terpadu, Terintegrasi kurikulum 2013. Yogyakarta:
Gava Media.2014

Depag. Pedoman Pelaksanaan PembelajaranTematik. Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam.2005

Depdiknas. Model Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sekolah dasar.Jakarta:
Depdiknas.2006

Djunaidi M. Ghony and Fauzan Almanshur.Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2014.HIm 313

Dispenda. Pembelajaran Tematis Di Kelas 1,11, 111 SD dan MI.Surabaya: Dinas Pendidikan
Kota.2006

Hartono. Ragam Model Pembelajaran Yang Mudah Diterima Murid. Yogyakarta: Diva
Press.2013

Indriani, F. Kompetinsi Pedagogik Mahasiswa Dalam Mengelola Pembelajaran Tematik
Integratif Kurikulum 2013 pada Pembelajaran. Micro di PGSD UAD .Yogyakarta.
Jurnal, 3(1).2016

Jannah, R. Pelaksanaan Tematik pada Kelas Rendah di Madrasah Ibtida’iyah Negeri
Model Banyuajuh Kamal Bangkalan. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakkultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim .2012

Kadir, A., & Asroha, H. Pembelajaran Tematik. Jakarta: Raja Grafindo Persada.2015
Lexy J. Moleong.Metode Penelitian Kualitatif.Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017

Komarudin. Kamus Istilah Skripsi dan Thesis. Bandung: Angkasa.1985
Mahmud, Psikologi Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2010

Majid, A. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: Remaja Rosdakarya.2014

63



Majid, A. Strategi Pembelajaran. Bandung: Rosdakarya.2014

Muhith, A. Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di Min [l Bondowoso.
Indonesian Journal of Islamic Teaching, 1(1).2018

Mulyono. Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global.
Malang: UIN-Maliki Press.2011

Peprizal, & Syah, N. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Pada Mata Kuliah
Fisika Modern. Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, 4.2020

Roida. E.F.S , Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Matematika, Jurnal Jakarta: Program Strata 1 Universitas Indraprasta PGRI,2010

Rosihuddin, M. http://banjirembun.blogspot.com/2012/11/ pengertian-problematika-
pembelajaran.html.Retrieved from Banjir Embun.2012

Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta:
Rajawali Pers).2013

Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana.2013
Sugiyono.Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods.Bandung : Alfabeta, 2017

Sugiyono. Metode Penelitian dan Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabet.2015

Sumardi. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grapindo Persada.1995

Sungkono. Pembelajaran Tematik Dan Implementasinya Di Sekolah Dasar. Majalah
IImiah Pembelajaran, 2(1),) 2006

Sunhaji. Pembelajaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains.
Purwokerto: Stain Press.2013

Syah, M. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Rosdakarya.2017

Trianto. Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi anak Usia Dini TK/RA &
Anak Usoa Kelas Awal SD/MI. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.2011

Umar, H. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Ed. 2. Jakarta: Raja Grapindo
Persada.2008

64



4 << = o

r << =2



66



W

i
N ... o
— 4

.ol

fcc Bab (-2 ,

Pevis Bob 4.5 E

dapiar  bustaka

ﬁ&sn Bab 4,5

Revic Muckiak

R & EET

?z.zww&&a;.

Senmva Wﬁf:

67






Memperhatikan ©

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima

Keenam

Ketujuh

Tembusan :
1. Rektor

2. Bendahara IAIN Curup; s

—

Bahwa untuk kelancaran penulisan
1 dan 11 yang bertanggung jawab dal
Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam S
mampu serta memenuhi syarat untuk diseral
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Peraturan Presiden RI Noraor 24 Tahun 2018 tentang
Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 18
Institut Agama Islam Negeri Curup;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI ]
Pengawasan Pengendalian dan Pembinaan Prof
Perguruan Tinggi;
Keputusan Menteri Agama RI Nomor B.II/3/15:
Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 201 8-2022
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tslam Non
oktober 2016 tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi
Curup
Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor : 0047 tanggal J
Pengangkatan Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup

Surat Rekomendasi dari Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtid
nomor : B.232/FT.05/PP.00.9/02/2022 .
Berita Acara Seminar Proposal pada Hari Selasa, 25 Januari 2022

MEMUTUSKAN:
Susilawati ,M.Pd 196609041994032001 %
Jamaluddin Rahmat, ML.A 2027118103 y

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbir
dan 11 dalam penulisan skripsi mahasiswa :

NAMA  : DheaPutri Wijayanti

NIM : 18591028 :

JUDUL SKRIPSI . Problematika Pembelajaran Tematik Kelas III di
SDN 12 Rejang Lebong

Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing I dan 8 kali pembimbing II
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;

Pembimbing I bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing II bertugas dan mengarahkan dalam
penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
berlaku ;

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya ;

Keputusan in1 berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan
sah oleh TAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak SK ini
ditetapkan ;

Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku ;

Ditetapkan di Curup,
tanggal 24 Februari 2022

3, Kabag Akademik kemahasiswaan dan kerja sama;
4, Mahasiswa yang bersangkutan

69






71



72



i

| WEBIBELOG e e e

DAERAH PERKOTAAN .

| STATUS SEKOLAH NEGERIT 5
KELOMPOK SEKOLAH 14 SEKOLAH 1
AKREDITASI A
SURAT KEPUTUSAN (SK) 180.372.VII Tahun 2021

PENERBIT SK DITANDATANGANI OLEH

TAHUN BERDIRI

TAHUN PENEGRIAN 1961
JUMLAH RUANG BELAJAR 17
JUMLAH GURU PNS 19 ORANG
JUMLAH HONORER 13 ORANG
| JUMLAH SISWA 370 SISWA

73



L3
L3

& Melaksanakan manajemen MBS

@ Melaksanakan pembinaan

< Melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran ks 4

@ Mendorong dan membantu siswa mengenali potensi dirinya agar dapat dike Bl sl
salah satu peningkatan prestasi akademik maupun non akademik. !

@ Mengoptimalkan pemahaman, penghayatan, pengkajian keimanan terhadap Tuhan Yang
Esa serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

@ Meningkatkan kualitas kedisiplinan, ketaatan dan ketertiban.

@ Meningkatkan prestasi siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan olah raga.

@ Meningkatkan peran serta masyarakat dan komite sekolah.

@ Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana belajar mengajar.

TUJUAN
Berdasarkan Visi dan Misi SD, pada tahun 2017 diharapkan tercapai tujuan :

Terlaksananya manajemen MBS secara sempurna

Seluruh siswa mampu baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan tercermin nuansa keagamaan secara
nyata.

Terwujudnya kedisiplinan, ketaatan dan ketertiban yang nyata.

Terciptanya sekolah yang bersih, sehat, aman, nyaman dan menyenangkan
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INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Guru : Sri Hartati S,Pd

Hari/Tanggal :

A. Petunjuk Pelaksanaan

1.
2.

Wawancara dilakukan secara fleksibel

Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, merekam, dan mendeskripsikan
hasil wawancara

Pewawancara adalah peneliti itu sendiri

Pedoman wawancara ini dapat berubah, sesuai dengan kondisi di lapangan tetapi

tidak menghilangkan esensi yang ditanyakan

B. Insrtumen Wawancara

1.

Bagaimana penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang Lebong ?

2. Apa saja problem yang dihadapi saat pembelajaran tematik ?
3.
4

Apakah guru kelas mempunyai kendala dalam merancanag rencana pembelajaran ?

. Apakah ada kendala dalam membuat persiapan dalam melaksanakan pembelajaran

tematik ?
Bagaimana solusi/upaya yang telah dilakukan dalam menghadapi masalah

pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang Lebong?
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INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Guru
Guru Kelas 111
Hari/Tanggal :

C. Petunjuk Pelaksanaan

1.
2.

Wawancara dilakukan secara fleksibel

Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, merekam, dan mendeskripsikan
hasil wawancara

Pewawancara adalah peneliti itu sendiri

Pedoman wawancara ini dapat berubah, sesuai dengan kondisi di lapangan tetapi
tidak menghilangkan esensi yang ditanyakan

D. Insrtumen Wawancara

10.

Bagaimana penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang Lebong?

. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan pembelajaran tematik?

. Apakah ada kendala dalam membuat persiapan dalam melaksanakan pembelajaran

tematik?

Bagaimana latar belakang/alasan mengapa diterapkannya pembelajaran tematik di
SD Negeri 12 Rejang Lebong?

Apakah dengan menerapakan pembelajaran tematik peserta didik merasa senang?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran
tematik?

Apakah solusi yang Bapak/lbu Guru tempuh dapat mengatasi kendala yang
dialami tersebut?

Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami kendala dalam memilih tema pembelajaran?
Bagaimana proses evaluasi pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang Lebong?
Penilaian apa saja yang Bapak/lbu Guru gunakan untuk menilai peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran tematik?
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11. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran tematik di SD Negeri 12
Rejang Lebong?

12. Bagaimana solusi/upaya yang telah dilakukan dalam menghadapi masalah
pembelajaran tematik di SD Negeri 12 Rejang Lebong ?
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INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Siswa

Siswa Kelas

Hari/Tanggal :

A

1.

Petunjuk Pelaksanaan

Wawancara dilakukan secara fleksibel

Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, merekam, dan mendeskripsikan
hasil wawancara

Pewawancara adalah peneliti itu sendiri

Pedoman wawancara ini dapat berubah, sesuai dengan kondisi di lapangan tetapi
tidak menghilangkan esensi yang ditanyakan

Instrumen Pertanyaan

Bagaimana perasaan siswa saat pembelajaran Tematik di Sd 12 Rejang Lebong ?
Apakah ada kesulitan saat pembelajaran Tematik ?

Apakah siswa paham dengan pembelajaran Tematik ?
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«Problematika Pembelajaran Tematik Kelas I1I ¢
tanggal 16 Juni /d 15 September 2022 di SD Negeri 12 Rejang Leborig,

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. o r:-g B4
- R o
Ka. SDN 12 Rejang Lebong
e D
> . ;"
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :  SDN 12 Rejang Lebong
Kelas / Semester - 1 (Tiga) /1
Tema 4 :  Kewajiban dan Hakku
Sub Tema 1l :  Kewajiban dan Hakku di Rumah
Pembelajaran |
Alokasi Waktu : 1Hari
Hari / Tgl Pelaksanaan: .................... [ o,

KOMPETENSI INTI (K1)
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
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Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.10 Mencermati ungkapan atau kalimat | 3.10.1 Menunjukkan ungkapan atau
saran, masukan, dan penyelesaian kalimat saran, masukan, dan
masalah (sederhana) dalam teks tulis. penyelesaian masalah

(sederhana)

2 4.10 Memeragakan ungkapan atau kalimat | 4.10.1Menuliskan saran tentang
saran, masukan, dan penyelesaian kewajiban yang seharusnya
masalah (sederhana) sebagai bentuk dilakukan
ungkapan diri menggunakan kosa kata
baku dan kalimat efektif yang dibuat
sendiri

MATEMATIKA

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.3 Menyatakan suatu bilangan sebagai | 3.3.1Menentukan dua bilangan yang
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil jumlahnya sudah diketahui
bagi dua bilangan cacah

2 4.3 Menilai apakah suatu bilangan dapat | 4.3.1Membuat permasalahan
dinyatakan sebagai jumlah, selisih, berkaitan dengan penjumlahan
hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan dua ilangan cacah dengan hasil
cacah ang ditentukan sendiri

SBdP

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.2 Mengetahui bentuk dan variasi pola | 3.2.1 Mengidentifikasi bentuk pola
irama dalam lagu irama sederhana dalam lagu

2 4.2 Menampilkan bentuk dan variasi irama | 4.2.1Memeragakan pola irama

sederhana dalam lagu dengan
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melalui lagu tepukan

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

R/
L X4

1.

Dengan membaca teks, siswa dapat menunjukkan ungkapan atau kalimat saran,
masukan, dan penyelesaian masalah (sederhana) dengan tepat.

Dengan mengamati teks tulis tentang hak, siswa dapat menuliskan saran tentang
kewajiban yang seharusnya dilakukan dengan tepat.

Dengan mengamati cerita, siswa dapat menentukan dua bilangan yang
jumlahnya sudah diketahui dengan benar.

Dengan mencontoh cerita yang ada, siswa dapat membuat permasalahan
berkaitan dengan penjumlahan dua bilangan cacah dengan hasil yang ditentukan
sendiri dengan tepat.

Dengan mengamati guru bernyanyi, siswa dapat mengidentifikasi bentuk pola
irama sederhana dalam lagu dengan tepat.

Setelah mengidentifikasi pola irama sederhana, siswa dapat memeragakan pola
irama sederhana dalam lagu dengan tepukan dengan percaya diri.

Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa dapat
bersyukur dan memiliki pemahaman akan karunia Tuhan yang telah
menganugerahi orang tua yang memiliki sikap sayang, peduli, dan bertanggung
jawab.

Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong

Integritas
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D.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan berdoa bersama
yang dipimpin salah satu siswa. Religius

Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” bersama-sama.
dilanjutkan lagu Nasional “Indonesia Pusaka”.
Nasionalis

Guru memberi kesempatan kepada siswa
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari
sebelumnya.

Siswa mengamati gambar yang terdapat pada halaman
pembuka subtema.

Minta mereka memberikan pendapat mengenai
gambar tersebut dengan cara bertanya jawab dengan
teman di sebelahnya.

Pembiasaan Membaca 15 menit. Literasi

Minta siswa menyampaikan pendapat teman di
sebelahnya dari hasil tanya jawab. Communication

Siswa membaca teks pada halaman pembuka subtema
dengan nyaring dan menyimpulkan apa yang akan
mereka pelajari minggu ini.

Guru menyampaikan bahwa mereka akan membahas
tentang kewajiban dan hak, memberi saran,
penjumlahan, istirahat untuk kesehatan, dan menyanyi
dengan pola irama sederhana dengan tepukan.
Communication

10 menit

Inti

Siswa mengamati gambar yang ada dan berlatih
membuat pertanyaan terkait gambar. Mandiri
Arahkan dengan kata tanya apa, siapa, mengapa,
bagaimana. Mengapa ayah dan ibu begitu perhatian
kepada Siti? Bagaimana Kira-kira perasaan Siti?
Bagaimana jika orang tua Siti tidak perhatian
kepadanya?

Mintalah siswa mengerjakannya bersama teman di
sebelahnya. Collaboration

Pertanyaan yang dibuat dapat mereka salin di buku
latihan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.

150 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan dilanjutkan dengan memberi kesempatan
kepada siswa untuk membaca teks.

Siswa berlatih membaca tanpa suara (membaca
senyap). Siswa membaca sambil mengamati isi teks.
Siswa menyimak guru memberi contoh cara
membaca teks yang baik. Beberapa siswa mendapat
kesempatan membaca teks dengan baik. Siswa
dibantu membaca dengan baik dan suara harus jelas
terdengar semua temantemannya. Berilah motivasi
kepada siswa yang bersuara pelan saat membaca.
Selanjutnya siswa diminta berlatin membaca secara
mandiri di saat luang. Critical Thinking and
Problem Solving

Jika memungkinkan, beri siswa kesempatan untuk
bertanya terkait teks dan siswa lain diberi
kesempatan menjawab sebelum guru merespon.
Siswa kembali mengamati teks dan mencari kalimat
yang berisi saran di dalam teks.

Siswa menggaris bawahi kalimat yang menyatakan
saran yang ditemukannya pada teks. Beberapa siswa
mendapat kesempatan membaca nyaring kalimat-
kalimat saran yang ditemukannya pada teks. Siswa

lain dapat membantu mengoreksi jika ada yang salah.

Siswa mengidentifikasi kata-kata yang biasa
digunakan dalam kalimat saran seperti seharusnya
dan sebaiknya.

Mintalah siswa bertanya jawab dengan teman di
sebelahnya tentang pengalamannya berkaitan dengan
kasih sayang orang tua di rumah. Gotong Royong
Beberapa siswa diberi kesempatan memberi contoh
kewajiban dan hak berkaitan dengan kasih sayang
berdasarkan pengalamannya di rumah. Kegiatan ini
dilakukan sebagai pembuka untuk menyelesaikan
latihan membuat kalimat saran.

Beberapa siswa diberi kesempatan menyampaikan
contoh kewajiban dan hak terkait kasih sayang orang
tua yang telah ia diskusikan bersama temannya.
Gotong Royong

Siswa menuliskan saran yang harus dilakukan
berkaitan dengan hak yang terdapat pada buku
dengan menggunakan bahasa baku dan kalimat
efektif.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Siswa membaca teks cerita tentang permasalahan
berkaitan dengan matematika pada buku. Siswa
diberi kesempatan mengamati dan bertanya jika ada
hal yang tidak jelas. Guru menjelaskan hal yang tidak
dipahami siswa tentang permasalahan tersebut.
Siswa berlatih menentukan dua bilangan cacah yang
hasil jumlahnya sudah diketahui. Bantu siswa dengan
contoh-contoh sederhana. Misalnya, jika jumlah hari
belajar Siti 100, berapa kemungkinan banyaknya hari
Siti belajar sendiri dan belajar ditemani orang
tuanya? Siswa memberi contoh beberapa
kemungkinan. Lalu siswa mengerjakan soal cerita
pada buku.

Setelah memahami permasalahan, siswa mencoba
menyelesaikan permasalahan penjumlahan yang ada
pada buku. Siswa diminta bekerja dengan teliti dan
mengecek kembali jika sudah selesai. Critical
Thinking and Problem Solving

Setelah berhasil menyelesaikan permasalahan yang
ada, siswa diminta untuk membuat masalah sendiri
dan mencarikan pemecahannya. Siswa mendapat
kesempatan berkreasi dengan bilangan pilihannya
sendiri dan menuliskannya pada buku.

Siswa mengenal lagu tentang membalas kasih sayang
orang tua. Beri kesempatan kepada siswa untuk
mengenal lirik lagu terlebih dahulu. Mintalah
pendapat siswa tentang isi lagu. Isi lagu diharapkan
mengajarkan mereka bagaimana bersyukur dan
berterima kasih kepada orang tua atas kasih
sayangnya.

Setelah siswa mengamati isi lagu, guru bertanya
kepada siswa apakah ada yang sudah dapat
menyanyikan lagu yang terdapat pada buku. Siswa
yang sudah mengenal lagu menyanyikan lagu di
depan kelas. Jika tidak ada siswa yang mengenal
lagu, mintalah mereka menyanyikannya sesuai
dengan kreasi mereka masing-masing. Mereka dapat
mencobanya bersama teman di sebelahnya. Beberapa
siswa mendapat kesempatan mencoba menyanyikan
lagu tersebut sesuai dengan kreasinya. Setelah dua
orang mencoba, guru memberi contoh bagaimana
menyanyikan lagu itu dengan benar.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Setelah menyimak temannya atau guru menyanyikan

lagu “Jika Ibuku Tua Nanti”, siswa berlatih
menyanyikan lagu sesuai dengan pola iramanya
dibimbing guru. Siswa menyanyikan lagu sambil
bertepuk tangan sesuai dengan pola irama lagu.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
jumlah anggota sekitar 5-7 siswa. Beri siswa
kesempatan berlatih menyanyikan lagu “Jika Ibuku
Tua Nanti” sesuai dengan irama lagu. Minta mereka
menyanyi dengan berbagai suara. Biarkan mereka
menentukan sendiri. Misalnya, dengan suara lembut
sambil menghayati isi lagu, dengan suara keras, dan
dengan suara seperti berbisik. Minta mereka serius
dan percaya diri sambil bertepuk tangan. Kemudian
beri kesempatan setiap kelompok memberi pendapat
cara menyanyi yang terbaik. Collaboration

Setelah semua kelompok memberikan pendapatnya,
ajak mereka bernyanyi bersama-sama. Integritas
Siswa menceritakan perasaan dan pendapatnya
setelah menyanyikan lagu.

Penutup

Kegiatan diakhiri dengan mengulas kembali kegiatan
hari itu. Siswa memejamkan mata, membayangkan
kembali apa yang telah mereka dapatkan hingga
pelajaran akan ditutup. Masih memejamkan mata,
siswa mengucapkan syukur kepada Tuhan atas
karunianya hari ini. Berterima kasih atas orang tua
yang penyayang, guru yang baik hati, dan teman-
teman yang menyenangkan. Religius

Jika 1buku Tua Nanti
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E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas Il (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018).

Buku Siswa Tema : Kewajiban dan Hakku Kelas 11l (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

Gambar keluarga yang akrab dan penuh kasih sayang, bisa dari guntingan koran
atau majalah

Foto keluarga

= Buku teks
Mengetahui ) e 2022
Kepala Sekolah Guru Kelas 11
Sri Hartati , S.Pd Hatijah S.Pd
NIP. 196603171986122002 NIP. 196709161991042001
Lampiran 1

F. MATERI PEMBELAJARAN

Membuat pertanyaan

Membaca teks
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= Menemukan kalimat saran

= Menuliskan kalimat saran

= Menemukan akibat tidak menjalankan kewajiban

= Menjawab pertanyaan

= Menemukan dua bilangan yang jumlahnya sudah diketahui
= Berkreasi dengan bilangan cacah

= Mempelajari pola irama sederhana

= Menyanyikan lagu dengan pola irama sederhana

G. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Saintifik
= Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan
cerama
Lampiran 2

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

Penilaian Sikap

Perubanan tingkah laku

. Tanggung

No Nama Santun Peduli Jawab
K|{C|B|SBIK|C|B|SBIK|C |B|SB
11234123 |4]1]|2]3

N

2 | i,

3 |

4| e

B | e
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Dst

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4

Penilaian Pembelajaran

1. Penilaian Pengetahuan

Menuliskan saran tentang kewajiban (latihan pada buku siswa)

Sudahkah kamu menjalankan kewajiban? (latihan pada buku siswa)

Menyelesaikan masalah penjumlahan yang hasilnya sudah diketahui (latihan
pada buku siswa)

2. Penilaian Keterampilan

Rubrik menulis saran

No | Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Bimbingan
1 | Penulisan | Menggunakan kosa | Memenuhi tiga | Memenuhi Belum
kata baku, kalimat kriteria dua kriteria memenuhi
efektif, kata tertulis kriteria
dengan benar,
menggunakan
tanda baca, tulisan
jelas dan mudah
terbaca
2 | Isi Menuliskan lima Menuliskan Menuliskan Menuliskan
saran yarng sesuai empat saran tiga saran dua saran
dengan pemyataan | yang sesuai yang sesuai yang sesuai
dengan dengan dengan
pernyataan pernyataan pernyataan,

atau kurang

Rubrik membuat permasalahan matematika
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Perlu

(' [a] Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Bimbingan
1 mMenentukan | Jumlakby hari Jumilah hari Jumlah hari Jurmlah hari di
jumlah hari antara 901-1000 antara 701-2900 | antara 501- bawah angka
00 500
2 | 1si rMenuliskan lirma renuliskan Menuliskan mMenuliskan
kemungkinan empat tiga dua atau
jawaban kemungkinan kemungkinan | kurang
jawabdain Jmeabain kemungkinan
jowaban
e Rubrik kegiatan bernyanyi
Mo Kriteria Baik Sekali Baik Cukup _ pET'“
Bimbingan
1 Penguasaan | Siswa hafal semua | Memenuhi dua | Memenuhi Siswa
lagu syair, melafalkan kriteria satu kriteria belum mau
syair dengan menyanyi
tepat, immma tepat,
2 | Penampilan Mimik wajah Memenuhi tiga | Memenuhi Memenuhi

sesuai dengan

isi lagu, percaya
diri, bersermangat,
suara terdengar
seluruh kelas

kriteria

dua kriteria

satu kriteria
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Wawancara Kepala Sekolah
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